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PART |

PERSYARATAN UMUM & ADMINISTRASI ADMINISTRATION AND GENERAL TERM & CONDITION

A. PENDAHULUAN A. INTRODUCTION

Chartering Dept. Page 1



INVITATION TO BID AND TERM OF REFERENCE

B. KETENTUAN UMUM B. GENERAL REQUIREMENT

Pasal B 1
Prosedur Pengadaan Se
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setelah adanya penetapan pemenang dari Pertamina.

Pasal B 7
Persyaratan Jumlah Peserta

Pengadaan dinyatakan memenuhi persyaratan dan akan
dilanjutkan walaupun hanya terdapat 1 (satu) dokumen

penawaran yang sah

Pasal B 8
Penawaran Peserta Pengadaan

Isi surat penawaran agar mengacu pada ToR maupun

issuance of bid winner announcement from Pertamina.

Clause B 7
Bid Participant Requirement

The bid shall be declared valid and the process will be
continued eventhough there is only one (1) valid offer from
the bidders

Chartering Dept.
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penyedia jasa tersebut (termasuk afiliasinya) tidak
diperkenankan untuk mengikuti proses pengadaan di
Pertamina hingga jangka waktu yang ditentukan oleh
Manajemen Pertamina.

Pasal C 3

Masa Sanggah

Masa sanggah berlaku selambat-lambatnya 4 (empat) hari
kerja setelah penetapan calon pemenang lelang dengan
ketentuan peserta yang menyanggah harus menyediakan
Bond Sanggahan yang diterbitkan oleh Bank Umum
minimal sebesar 3% (tiga persen) dari nilai Kontrak utama.
Bond sanggahan akan dicairkan dan menjadi milik
Pertamina apabila sanggahan tidak benar

Pasal C 4
Pembatalan atau Perubahan

Dalam hal terdapat adanya perubahan rencana kerja,
Pertamina berhak untuk membatalkan atau melakukan
perubahan atas pengadaan yang dilaksanakan baik
sebagian atau seluruhnya tanpa memberikan kompensasi

Clause C 3
Bid Protest Period

Bid Protest Period is valid at the latest four (4) working
days commencing from the date of bid winner
announcement, with the requirement that the protested
bidder has to provide a protest bond issued by Bank
minimum three percent (3%) from the amount of the main
charter period. This protest bond will be withdrawed by
Pertamina if the objection from the protested bidder is
proven untrue / invalid.
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COA Indonesian Rupiah / Liter

Pasal C 6
Pakta Integritas

Peserta pengadaan berkewajiban untuk menandatangani
pernyataan Pakta Integritas sesuai form
yang dapat di download
pada website http://www.pertamina.com/news-
room/procurement/shipping-procurement), bermaterai dan
wajib dilampirkan dalam dokumen penawaran

Dalam hal peserta pengadaan tidak melampirkan Pakta
Integritas tersebut, maka penawaran akan dinyatakan
diskualifikasi
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dalam spesifikasi teknis Pertamina.

d. Pemakaian bahan bakar
Perhitungan freight cost akan didasarkan pada
harga bahan bakar (Pertamina) pada saat
pengadaan untuk jenis bahan bakar yang
dinyatakan oleh peserta pengadaan dalam bentuk II.

e. Cargo Tank Capacity (COT) sesuai dengan spesifikasi
teknis Pertamina (untuk Tanker / Satgas / SPOB) atau
Horse Power / HP (untuk Tug Boat / Harbour Tug /
Crew Boat).

Peserta lelang tidak diperkenankan untuk mengubah data-
data yang telah disampaikan dalam surat penawaran, dan
apabila terjadi kesalahan data maka hal tersebut menjadi
risiko peserta.

Pertamina’s technical requirement

. Bunker Consumption

Freight cost calculation will be based on Pertamina
bunker price at the time of bid closing for the type of
bunker stated by the bidder on Bentuk Il

e. Cargo Tank Capacity (COT) is according to Pertamina

Minimum technical specification (for Tanker / Satgas /
SPOB / Oil Barge) or using Horse Power / HP (for Tug
Boat /

Chartering Dept.
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(surat, email) maupun tatap muka.

b. Pertamina dapat melaksanakan negosiasi terhadap
peserta pengadaan dengan batasan di bawah ini.
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dalam hal sudah terdapat penawaran yang dari
sisi freight cost merupakan harga penawaran
terbaik dan harga sewa telah sama atau di bawah
owner estimate, maka negosiasi akan dihentikan
dan terhadap penawaran tersebut akan
dinominasikan  sebagai calon  pemenang
pengadaan Berdasarkan lebih lanjut kepada
keputusan manajemen Pertamina.

ii. Jika hasil negosiasi secara paper auction ini
masih di atas OE, maka peserta terbaik pertama
dari sisi freight cost akan dilaporkan kepada
manajemen  Pertamina  untuk  proses
selanjutnya.

Pasal C 11
Kewajiban Penggunaan Pelumas Pertamina

Pemilik Kapal wajib menggunakan pelumas Pertamina
dengan ketentuan Pertamina telah memperoleh approval
certificate dari vendor mesin kapal yang bersangkutan.
Penyedia jasa wajib untuk menyatakan hal ini dalam
surat pernyataan yang dilampirkan dalam dokumen
penawaran.

Bila tidak terdapat dokumen tersebut, maka penawaran
akan dinyatakan diskualifikasi.

exist one proposal correspond with or below
Pertamina’'s Owner Estimate and based on the
freight cost calculation that proposal having the best
freight cost, then the paper auction negotiation will
be stopped and this proposal will be directly declared
as the bid winner nominee subject to Pertamina’s
Management Approval

ii. If at the end of this paper auction, all proposal are
still above Pertamina’'s Owner Estimate, then the
first nominee from freight cost calculation will be
reported to Pertamina’s Management for further
process.

Clause C 11
Obligation to Use Pertamina Lube Oil Product

The Shipowner has an obligation to use Pertamina Lube Oil
Product as long as Pertamina Product already has an
approval certificate from the ship engine maker.

The Bidders shall state this obligation in a statement
letter that should be attached in the bid document.

If this statement letter is not ate

Chartering Dept.
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benar maka Pertamina memiliki hak untuk memutuskan Pertamina has the right to terminate contract and give
kontrak dan menjatuhkan sanksi kepada peserta the sanction to bidder according to Pertamina’s
pengadaan sesuai ketentuan yang berlaku di Pertamina. Applicable Regulation

Pasal C 14

Power of Attorney (POA)

Ketentuan mengenai Power of Attorney (POA) dalam

pengadaan ini adalah sebagai berikut:

a. Dalam hal kapal yang ditawarkan adalah milik
perusahaan lain, maka peserta pengadaan diwajibkan
untuk melampirkan Power of Attorney (POA) dari pihak
yang berwenang yaitu Registered Owner atau
Disponent Owner (dilengkapi dengan penunjukkan dari
Registered Owner). Power of Attorney (POA) yang
berasal dari Agent / Broker / Ship Management ataupun
pihak lainnya yang tidak dilengkapi dengan Power of
Attorney (POA) dari Registered Owner / Disponent
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L]
Pasal D 1

Kondisi Penyerahan Kapal

peserta pengadaan wajib menjamin bahwa saat penyerahan
kapal, kondisi tanki-tanki muatan, kerangan-kerangan dan
saluran pipa-pipanya harus berada dalam keadaan bersih
sehingga mampu dan siap untuk melaksanakan
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selanjutnya Pemilik Kapal belum juga melakukan
pemasangan, maka Pertamina memiliki hak untuk
melakukan terminasi awal.

Biaya pemasangan dan berlangganan menjadi beban
Pemilik Kapal, sedangkan biaya komunikasi yang
digunakan untuk kepentingan Pertamina merupakan beban
Pertamina.

Beberapa provider yang kompatibel dengan sistem aplikasi
Pertamina antara lain Globe Wireless, AST (Applied
Satellite Technology), Pointrek, SISFO, SOG dan Aims
One, Pte., Ltd, PT. Multi Integra.

Pemilik Kapal wajib untuk mengirimkan informasi vessel
tracking dengan detail sebagai berikut:

ITEM VALUE DESCRIPTION
Vessel Setiap | Update rate setiap 1 (satu) jam
Tracking 1 (satu) | sekali berarti bahwa kapal
Update jam wajib me-record informasi
Rate sekali vessel tracking setiap 1 (satu)
jam sekali

Frekuensi Minimal  Frekuensi pengiriman email
Pengiriman  setiap 4  setiap 4 (empat) jam sekali

Email (empat)  berarti bahwa kapal wajib
jam mengirimkan file .CHR yang
sekali berisi record informasi vessel

tracking ke
tracking@pertamina.com

setiap 4 (empat ) jam sekali.

Jika update rate adalah 1
(satu) jam sekali, maka email
yang dikirimkan setiap 4
(empat) jam akan berisi 4
(empat) record
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mailto:tracking@pertamina.com
mailto:tracking@pertamina.com

INVITATION TO BID AND TERM OF REFERENCE

penyerahan kapal

Pasal D 6
Terminal Approval

Dalam hal Pertamina mensyaratkan adanya Terminal
Approval, maka Pemilik Kapal berkewajiban untuk
menyerahkan jaminan tertulis yang dituangkan dalam Surat
Pemnyataan, bahwa selama masa sewa, kapal yang
ditawarkan dapat dioperasikan di terminal yang
dipersyaratkan tersebut. Apabila dalam masa sewa kapal
tidak dapat diterima pada terminal yang dipersyaratkan,
maka Pertamina berhak menyatakan kapal di luar sewa
atau lebih jauh melakukan pemutusan kontrak

PasalD 7

Penggantian Kapal

Jika Pertamina mensyaratkan di dalam spesifikasi teknis
sebagaimana yang diatur dalam PART 3 dalam ToR ini,
dalam hal kapal off-hire karena kerusakan atau
melaksanakan dry docking sebagaimana yang diatur dalam
ketentuan form Charter Party PERTATIME Ill, Pemilik Kapal
berkewajiban untuk menyediakan kapal pengganti.

Jika Pemilik Kapal tidak dapat mendapatkan kapal
pengganti, maka Pertamina akan melaksanakan pengadaan
kapal pengganti tersebut dan jika terdapat selisih harga
antara kapal pengganti dengan kapal existing, maka selisih
tersebut akan menjadi beban Pemilik Kapal.

Pasal D 8
Jenis Bahan Bakar

Jenis bahan bakar yang digunakan untuk mesin utama
induk adalah MFO 380 cst, namun apabila kapal tidak dapat
menggunakan

Clause D 6
Terminal Approval

If it is required to provide the terminal approval, then the
Shipowner has an obligation to submit a written guarantee
in form of a statement letter, stating that throughout the
charter period, the proposed vessel is able to be operated
at the required terminal. In the even during the charter
period the vessel is not be able to be operated at the
required terminal, then Pertamina has the right to declare
the vessel off hire and further declaring early termination.

Clause D 7
Vessel Substitution

If it is required by Pertamina at the technical specification in
PART Il of this ToR, in the event that the vessel is off hire
as a result of a breakdown or the vessel has to carry out
periodical drydocking as governed at PERTATIME IlI
Charter Party, then the Shipowner has an obligation to
provide a substitute vessel.

If the Shipowners can not provide subtitute vessel, then
Pertamina will conduct procurement for the substitution and
if there is any differences between the hire rate of the
substitute vessel compare with the existing vessel, then the
differences will be borne by the Shipowner.

Chartering Dept.
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]

diajukan selambatnya 1 (satu) minggu setelah pelaksanaan bunkering process.
pengisian bahan bakar.

Pasal D 10
Skala Beaufort

Clause D 10
Beaufort Scale

- Untuk tipe kapal Tanker berukuran Small | ke bawah, - For Small I Oil Tanker or smaller, Tug & Barge, and
Satgas, dan SPOB akan menggunakan skala beaufort 3 SPOB

- Untuk tipe kapal selain yang dinyatakan di atas akan
menggunakan skala beaufort 4
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kotak penawaran

Chartering Dept. Page 15






INVITATION TO BID AND TERM OF REFERENCE

dengan spesifikasi teknis dari Pertamina.

Apabila pada waktu yang disepakati Pemilik Kapal tidak
dapat memenuhi ketentuan Pertamina, maka Pertamina
berhak untuk menggagalkan pelelangan atau melakukan
pemutusan charter party secara sepihak.

Pengadaan STS Equipment beserta perawatannya selama
masa sewa menjadi beban Pemilik Kapal. Kepemilikan di
akhir masa sewa menjadi hak Pertamina.

C. KETENTUAN TAMBAHAN PENGADAAN KAPAL
WHITE OIL

Pasal C 1
Titik Bakar untuk Tanker White Oil

Peserta pengadaan harus menjamin bahwa kapal yang
dinominasikan dapat mengangkut cargo clean oil product
(cargo tank didisain untuk mengangkut cargo dengan F.P <
60°C), di mana salah satu cargo dalam setiap
pengangkutan adalah Premium. Hal ini harus dijaminkan
dalam surat pernyataan seperti point 1 (satu).

D. KETENTUAN KHUSUS
AFFREIGHTMENT (COA)

CONTRACT OF

Di bawah ini merupakan ketentuan-ketentuan khusus yang
diberlakukan untuk proses pengadaan kapal dengan pola
Contract of Affreighment (COA).

Pasal D 1
Evaluasi Tarif Uang Tambang

Guna mendapatkan penawaran yang paling kompetitif bagi
Pertamina, maka proses evaluasi tarif uang tambang akan
didasarkan pada formula:

Nilai Evaluasi Tarif = (X% x A) + (Y% x B) + (Z% x C)

A = Tarif uang tambang trayek A
B = Tarif uang tambang trayek B
C = Tarif uang tambang trayek C

X = Prosentase jumlah pengangkutan trayek A
Y = Prosentase jumlah pengangkutan trayek B
Z = Prosentase jumlah pengangkutan trayek C

Prosentase jumlah pengangkutan per trayek di atas akan
didasarkan pada data fungsi Pengguna di Pertamina.(Z )-8(=)

If at the specified time the Shipowner cannot fulfill this
requirement, then Pertamina reserve the right to cancel the
bid or to early termination of the charter party.

The procurement of the STS Equipment including its
maintenance shall be borne by the Shipowner, and at the
end of the charter period, it will be owned by Pertamina.

C. ADDITIONAL REQUIREMENT FOR WHITE OIL
TANKER

Clause C 1
Flash Point for White Oil Tanker

The bidder shall guarantee that the nominated vessel is
able to ship the clean oil product (the cargo tank is designed
to carry cargo with F.P < 60°C), which one of the cargo is
Premium. This guarantee also shall be stated on a
guarantee letter as per point one (1) above.

D. SPECIAL PROVISION
AFFREIGHTMENT (COA)

FOR CONTRACT OF

Below are the specific provisions applied for the
procurement of Contract of Affreighment (COA) method.

Chartering Dept.
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Pasal D 2
Prosedur Tambahan Negosiasi Harga Uang Tambang

Penawaran lebih dari 1 (satu):

a.

Pertamina akan melakukan proses evaluasi tarif uang
tambang sesuai dengan formula evaluasi tarif uang
tambang yang terdapat pada Pasal D 1 di atas.
Penawaran terbaik akan diurutkan berdasarkan nilai
evaluasi tarif terendah.

Selanjutnya dalam hal tarif uang tambang yang
ditawarkan (baik sebagian atau seluruh trayek) oleh
peserta lelang masih di atas Owner Estimate Pertamina,
maka akan dilaksanakan negosiasi penurunan harga
sewa yang ditujukan kepada 3 (tiga) penawaran terbaik.

Prosedur negosiasi dilaksanakan sesuai ketentuan
negosiasi yang diatur pada Part I, Pasal C 10.

Pasal D 3
Jaminan-jaminan

1.

Dalam proses pengangkutan, peserta pengadaan wajib
untuk menjamin bahwa kapal yang akan dinominasikan
harus dapat melaksanakan pengangkutan clean oil
product atau jenis muatan lain yang disyaratkan dengan
prediksi cargo diangkut sesuai yang disyaratkan.
Jaminan ini harus dituangkan dalam sebuah surat
dengan kop perusahaan dan ditandatangani oleh
pejabat yang berwenang.

Peserta pengadaan harus menominasikan kapal
dengan jumlah dan tipe sesuai yang disyaratkan dalam
spesifikasi teknis pada ToR ini lengkap dengan awak
kapal untuk melayani kegiatan pengangkutan muatan

Clause D 2
Additional Procedures on Freight Negotiation

If there is more than 1 (one) proposal:

a. Pertamina will evaluate the freight cost based on the

freight cost evaluation formula as govern at Clause D 1
above. The best offer will be ranked according to the
lowest freight cost evaluation.

If all freight cost offered by the bidder (partly or entirely)
are still above the Pertamina’s Owner Estimate, then
the process will be continued by further negotiation
directed to the best three (3) offers.

. The negotiation procedures will be proceed by the

negotiation term governed at Part |, Clause C 10.
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]

pihak Pertamina dan memiliki Pertamina Safety
Approval yang masih berlaku dan dikeluarkan oleh
fungsi SMR Pertamina.

6. Pemilik Kapal diwajibkan untuk menyediakan semua
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dan juga bertanggung jawab sepenuhnya atas
pemenuhan peraturan perundang-undangan yang
berlaku, termasuk tetapi tidak terbatas pada peraturan
Menteri Perdagangan Rl No.58/M-DAG/PER/12/2010
tentang Ketentuan Impor Barang Modal Bukan Baru.
Pasal E 2
Pemenuhan Pertamina Safety Approval (PSA)

Pemilik Kapal berkewajiban untuk memenuhi persyaratan
Pertamina Safety Approval (PSA) selambatnya sebelum
penyerahan kapal. Pada saat penutupan kotak penawaran,
Pemilik Kapal diwajibkan untuk membuat dan melampirkan
Surat Pernyataan yang ditandatangani di atas materai Rp
6.000,00 yang menyatakan jaminan Pemilik Kapal bahwa
Pemilik Kapal akan memenuhi persyaratan Pertamina
Safety Approval (PSA) sebelum penyerahan kapal.

Pasal E 3
Penetapan Calon Pemenang Pengadaan

Calon pemenang pengadaan akan ditetapkan sebagai
pemenang dalam proses Pengadaan ini berdasarkan hal-
hal di bawah ini:

a. Berdasarkan lebih lanjut
manajemen Pertamina

kepada  keputusan

b. Berdasarkan lebih lanjut kepada Penyelesaian
Reflagging

c. Berdasarkan lebih Ilanjut kepada Fulfillment of
Pertamina Safety Approval (PSA) requirement.

Keseluruhan persyaratan di atas wajib dipenuhi / selesai
sebelum penyerahan kapal.

F. KETENTUAN KHUSUS PENGADAAN KAPAL
UNTUK CHARTER OUT

Dalam hal proses pengadaan dilaksanakan untuk
memenuhi kebutuhan kapal yang akan disewakan kembali
kepada Pihak Ketiga (yang akan dinyatakan dalam
spesifikasi teknis pengadaan), maka ketentuan dan
syarat-syarat khusus pengadaan dibawah ini diberlakukan.

Pasal F 1
Persyaratan Pertamina Safety Approval

1. Jika dipersyaratkan dalam spesifikasi teknis bahwa
kapal diwajibkan untuk memiliki Pertamina Safety
Approval, maka Pemilik Kapal diwajibkan untuk

responsible to comply with all applicable rules and
regulations, including but not limited to the Indonesian
Ministy of Trade and Commerce  decree
No.58/M-DAG/PER/12/2010 regarding the Procedure of
Importing Second Hand Goods.

Clause E 2

Fulfillment of Pertamina Safety Approval (PSA)

The Shipowner has an obligation to fulfill the requirement of
Pertamina Safety Approval (PSA) at the latest prior to
delivery. At the bid closing, the Shipowner shall provide a
statement letter, which is signed with duty stamp
Rp 6.000,00 containing the guarantee of the Shipowner to
fulfill the requirement of Pertamina Safety Approval (PSA)
prior to delivery

Clause E 3
Appointment of Bid Winner Nominee

The bid winner nominee will be appointed as the bid winner
subject to the following:

a. Subject to Pertamina’s Management Approval

b.  Subject to Reflagging Completion Process

c. Subject to Fuffillment of Pertamina Safety Approval
(PSA) requirement.

All the above requirement has to be fulfilled / completed
prior to vessel delivery.

F. SPECIAL PROVISION FOR CHARTER OUT
PROCUREMENT

In the event the procurement process is implemented in
order to fulfill the purpose of subletting to any other third
parties (which will be declared at the bid technical
specification), the following special provision shall apply.

Clause F1
The Requirement of Pertamina Safety Approval

1. If it is required at the technical specification that the
vessel shall have Pertamina Safety Approval, then the
Shipowner shall fuffill the requirement of Pertamina

Chartering Dept.
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memenuhi persyaratan Pertamina Safety Approval
selambatnya sebelum penyerahan kapal.

2. Pada saat penutupan kotak penawaran, Pemilik Kapal
diwajibkan untuk membuat dan melampirkan Surat
Pernyataan yang ditandatangani di atas materai
Rp 6,000.00 yang menyatakan jaminan pemilik kapal
bahwa Pemilik Kapal akan memenuhi persyaratan
Pertamina Safety Approval (PSA) sebelum delivery.

3. Khusus untuk pengadaan Charter Out dengan metode
Perjanjian Sewa Berdasarkan Uang Tambang (COA),
persyaratan PSA diwajibkan untuk dilampirkan dalam
dokumen penawaran pada saat penutupan kotak
penawaran. Dalam hal Pemilik Kapal gagal
melampirkan PSA tersebut, maka penawaran akan
dinyatakan diskualifikasi.

Pasal F 2
Penetapan Calon Pemenang Pengadaan

Calon pemenang pengadaan akan ditetapkan sebagai
pemenang dalam proses Pengadaan Charter Out jika
memenuhi persyaratan-persyaratan dibawah ini:

a. Berdasarkan lehih lanjut kepada keputusan manajemen
Pertamina;

b. Berdasarkan lebih lanjut kepada pemenuhan Pertamina
Safety Approval (PSA) jika dipersyaratkan;

c. Berdasarkan lebih lanjut kepada hasil survey dari Pihak
Ketiga sebagai pihak yang akan menyewa kapal dari
Pertamina (Persetujuan dari Pelanggan Pertamina); dan

d. Pertamina telah ditunjuk Pelanggan Pertamina sebagai
pihak yang melaksanakan peketjaan atau Pertamina
telah memenangkan Tender / Pemilihan Langsung /
Penunjukan Langsung yang diselenggarakan oleh
Pelanggan Pertamina.

Jika salah satu atau lebih dari persyaratan-persyaratan di
atas tidak terpenuhi, maka Pertamina berhak untuk
membatalkan hasil pengadaan tanpa memberikan
kompensasi apapun kepada pihak Pemilik Kapal

Safety Approval at the latest prior to delivery.

2. At the bid closing, the Shipowner shall provide a
statement letter, which is signed with duty stamp
Rp 6.000,00 containing the guarantee of the
Shipowner to fulfill the requirement of Pertamina
Safety Approval (PSA) prior to delivery.

3. Specifically for Charter Out Procurement with the term
of Contract of Affreighment (COA), the PSA
requirement shall be submitted at the bid proposal at
the bid closing. In the event the Shipowner fails to
submit this PSA, then the offer will be disqualified.

Pasal F 2
Appointment of the Bid Winner Nominee

The bid winner nominee will be appointed as the bid winner
subject to the following subject:

a. Subject to Pertamina’s Management Approval;

b. Subject to Fulfillment of Pertamina Safety Approval
(PSA) requirement if required;

Chartering Dept.
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]

Di bawah ini merupakan ketentuan-ketentuan khusus yang Below are the specific provisions that applied for the
diberlakukan untuk proses pengadaan kapal Harbour Tug. procurement of Harbour Tug.

Pasal G
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ii. Tug Boat telah selesai melaksanakan pekerjaan
sebagai sarana bantu di pelabuhan; atau

iii. Semua dokumen kapal diserahkan ke kapal setelah di-
clearance (dengan syarat semua certificate kapal masih
berlaku);

Mana yang terakhir dilaksanakan.

Pasal G 4

Asuransi

Tugboat harus diasuransikan dengan pertanggungan

ii. The Tug Boat has ended to be utilized as assist tug at
the designated port; or

iii. All clearance documents has been delivered to the tug
(in condition that all certificate shall remain valid);

Which one is the latest.
Clause G 4
Insurance

Chartering Dept.
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PART Il

DOKUMEN PENAWARAN BID DOCUMENT
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8. Asli Surat Pernyataan COT Base On
Surat pernyataan dari peserta pengadaan perihal
kapasitas COT kapal dan perhitungannya sesuai draft
spesifikasi Pertamina.
Dilampirkan hanya jika kapal yang ditawarkan memiliki
draft yang lebih dalam dan kapasitas COT lebih besar

9. Asli Jaminan tertulis pemenuhan formalitas
penggunaan kapal berbendera asing
Jaminan tertulis dari peserta pengadaan berkaitan
dengan pemenuhan formalitas dan perijinan penggunan
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INVITATION TO BID AND TERM OF REFERENCE

Tidak Wajib ada saat penutupan kotak penawaran

17.

Copy International Tonnage Measurement Certificate
Copy Load Line Certificate

Copy International Oil Pollution Prevention Certificate
Copy Civil Liability Certificate

Copy P&l Certificate

Copy Document of Compliance (DOC)

. Copy Safety Management Certificate (SMC)

. Copy Cargo Ship Safety Construction Certificate

. Copy Cargo Ship Safety Equipment Certificate

. Copy Builder Certificate (preferable)

. Copy Tank Table (Cargo & Bunker Tank)

. List of crew and their position on board

. Certification or any other document stating the capacity

of the cargo pump
Original Statement Letter stating that the vessel is able
to discharge the cargo until it is in dry condition

Pasal C 4
Dokumen Teknis untuk Harbour Tug

Wajib ada saat penutupan kotak penawaran

1
2.
3.

Ship particular
Copy General Arrangement

Not Mandatory to be submitted at the bid closing

17.

Copy International Tonnage Measurement Certificate
Copy International Load Line Certificate

Copy International Qil Pollution Prevention Certificate
Copy Civil Liability Certificate

Copy P&l Certificate

Copy Document of Compliance (DOC)

. Copy Safety Management Certificate (SMC)

. Copy Cargo Ship Safety Construction Certificate

. Copy Cargo Ship Safety Equipment Certificate

. Copy Builder Certificate (preferable)

. Copy Tank Table (Cargo & Bunker Tank)

. List of crew and their position on board

. Certification or any other document stating the capacity

of the cargo pump
Original Statement Letter stating that the vessel is able
to discharge the cargo until it is in dry condition

Clause C 4
Technical Document for Harbour Tug
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PART IV

SPESIFIKASI TEKNIS TECHNICAL SPECIFICATION
Berikut ini merupakan spesifikasi teknis kapal dan ketentuan The following are

dan syarat-syarat penyewaan yang disyaratkan dalam

proses pengadaan ini:
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Additional Requirement

1. | Vessel Tracking .| Required
2 Lube Oil .| Required Using Pertamina Product
3. | Information .| Internet on Board
4. | Revetting applied every * | - One (1) year for vessel with YOB 0-5 years
- Six (6) months for vessel with YOB above 5 years
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PART

AGENDA PENGADAAN DAN CONTACT ADDRESS

Berikut ini merupakan Agenda Pengadaan dan Contact

Address dalam proses pengadaan ini.

V

BID AGENDA AND CONTACT ADDRESS

The following are the bidding agenda and the contact
address for this bid.

A. AGENDA PENGADAAN A. BID AGENDA
AGENDA DATE TIME TEMPAT
Pre Bid Meeting 22 November 2013 | 13:30 WIB PT. PERTAMINA (PERSERO)
Marketing & Trading Directorate — Shipping
Bid Closing 26 November 2013 | 13:30 WIB JI. Yos Sudarso 32-34, Tg. Priok Jakarta
7th Floor Meeting Room

Peserta pengadaan diwajibkan untuk memasukkan
penawaran selambat-lambatnya pada waktu penutupan
kotak penawaran yang telah ditetapkan di atas.
Penawaran yang diajukan melewati batas waktu di atas
akan dinyatakan diskualifikasi.

. DAFTAR CONTACT PERSON

Dalam hal terdapat hal-hal yang perlu untuk
diklarifikasikan lebih lanjut, maka peserta pengadaan
diharapkan dapat menghubungi contact person di
bawah ini sesuai dengan kompetensi dan jenis kapalnya

1. Chartering

Ship Procurement Tanker White

The bidder is required to submit the bid proposal at
the latest at the specified bid closing time above.
Proposal that submitted beyond the above time
limitation will be disqualified.

B. LIST OF CONTACT PERSON

If there is any matters need to be clarified further, the
bidders are welcome to contact the following contact
address based on the competency and the vessel

type

Erfien Purwanto

+6221 4301086 Ext 8661
+62 811 930 1911 (Mobile)
erwien@pertamina.com

Asriningrum Lestari

Vania Gita Pratiwi

+6221 4301086 Ext 8316 +6221 4301086 Ext 8550
+62 811 930 1910 (Mobile) +62 813 2804 9046 (Mobile)
asriningrum.lestari@pertamina.com | vania.pratiwi@pertamina.com

Ship Procurement Tanker Crude & Black Oil

Abdullah Faishol

+62 21 430 1086 Ext 8343

+62 812 1090 138 (Mobile)
abdullah.faishol@pertamina.com

Ade Aulia Safitri

+62 21 430 1086 Ext 8430
+62 811 930 1912 (Mobile)
ade.safitri@pertamina.com

Ship Procurement Tanker Gas & Non Fuel (COA, Harbour Tug, Charter Out)

Arief K. Risdianto Sukarna Yenni Rahmawati

+6221 4301086 Ext 8467 +6221 4301086 Ext 8550 +6221 4301086 Ext. 8410

+62 816 165 2408 (Mobile) +62 813 1474 7064 (Mobile) +62 813 8605 4056
arief.risdianto@pertamina.com sukarnal@pertamina.com yenni.rahmawati@pertamina.com
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2. Safety Management Representative

INVITATION TO BID AND TERM OF REFERENCE

Heinrich Parera

+6221 4301086 Ext 8669
081398884441 (Mobile)
heinrich.pparera@pertamina.com

Sofian
+6221 4301086 Ext 8682
sofian@pertamina.com

Syafiqg
+6221 4353867
syafig@pertamina.com

3. Contract & Administration

Final Asmen

+6221 4301086 Ext 8345
+62 817 014 0418 (Mobile)
final@pertamina.com
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